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ABSTRACT

The prevalence of smokers in Indonesia increases every year, and 33.03% of these smokers are
aged 18-24 years who are generally studying at the university level. There must be a reason that a third of
smokers in Indonesia are in the college student age range. This study aims to determine the relationship
between academic stress and cigarette dependency on college students. Academic stress has four
dimensions, namely pressures to perform (PTP), perceptions of workload (POW), academic self-
perceptions (ASP), and time restraints (TR). This quantitative research uses a correlational method with
snowball sampling technique. Research respondents were 154 students in 20 cities in Java Island who were
active smokers for at least one year. The scales used in this study were The Perception of Academic Stress
Scale (0. 0.879,; CITC 0.323-0.739) and Cigarette Dependency Scale-12 (a 0.901; CITC 0.472-0.754.). The
results revealed that academic stress had a significant positive relationship with cigarette dependency (p
< .05; r = 0.323). All dimensions of academic stress, namely PTP, POW, ASP, and TR have a significant
positive relationship to cigarette dependency (p < .05; r =0.239 | p <.05; r =0.255 | p < .05; r = 0.187 |
p <.05; r = 0.330). All hypotheses, both major and minor, are accepted and proven. This study concludes
that the higher the academic stress, the more severe the smoking dependence they experience.
Keywords: stress, academic, dependence, cigarette, college, students.

ABSTRAK

Prevalensi perokok di Indonesia setiap tahunnya semakin bertambah, dan 33,03% dari perokok
tersebut berada di usia 18-24 tahun yang pada umumnya sedang menuntut ilmu di tingkat universitas. Tentu
terdapat alasan dibalik data bahwa sepertiga perokok di Indonesia berada dalam rentang usia mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres akademik dengan ketergantungan
merokok pada mahasiswa. Stres akademik memiliki 4 dimensi yaitu tekanan untuk berhasil (PTP), persepsi
terhadap beban akademik (POW), keyakinan terhadap kemampuan akademik diri (ASP), dan batasan waktu
akademik (TR). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan teknik snowball
sampling. Responden penelitian adalah 154 mahasiswa/i di 20 kota di Pulau Jawa yang merupakan perokok
aktif selama minimal 1 tahun. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Perception of
Academic Stress Scale (a > 0.879; CITC 0.323-0.739) dan Cigarette Dependency Scale-12 (a > 0.901;
CITC 0.472-0.754.). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa stres akademik memiliki hubungan positif
yang signifikan terhadap ketergantungan merokok (p < .05; r = 0.323). Seluruh dimensi stres akademik,
yaitu PTP, POW, ASP, dan TR memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap ketergantungan
merokok (p <.05;r=0.239 | p<.05;r=0.255 | p <.05; r=0.187 | p < .05; r = 0.330). Seluruh hipotesis
baik mayor maupun minor diterima dan dibuktikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah semakin tinggi
stres akademik yang dirasakan oleh mahasiswa, maka semakin berat ketergantungan merokok yang
dialaminya.
Kata Kunci: stres, akademik, ketergantungan, rokok, mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Riset yang dilakukan oleh Sekolah
Kajian Stratejik dan Global Pusat Kajian
Jaminan Nasional Universitas Indonesia
menunjukkan bahwa 33,03% perokok di
Indonesia merupakan individu berusia 18-24
tahun (Ayuwuragil, 2018). Riset tersebut
juga menunjukkan peningkatan prevalensi
perokok usia muda di Indonesia sebesar
2,8% dalam waktu 6 tahun. Pada umumnya,
individu dalam rentang usia tersebut sedang
menuntut ilmu di jenjang universitas. Bila
ditarik  kesimpulan sederhana, dapat
dikatakan bahwa sepertiga perokok di
Indonesia merupakan individu dalam status
mahasiswa. Jumlah tersebut tidaklah sedikit,
dan tentu terdapat alasan yang mendasari
para mahasiswa tersebut mengalami
ketergantungan merokok. Jika dilihat dari
tugas perkembangannya, individu dalam
usia 18-25 tahun sedang berada dalam masa
transisi dari remaja menuju dewasa, dan
masa transisi ini ditandai dengan kegiatan
yang eksploratif dan  eksperimental
(Santrock, 2011). Individu perlu melakukan
kegiatan eksploratif dan eksperimental
karena masa transisi tersebut memaksa
seorang individu untuk menyesuaikan diri
dengan pola hidup baru, dimana peran dan
tanggung jawabnya semakin bertambah
dengan tuntutan yang semakin besar
(Santrock, 2011).

Tuntutan tersebut antara lain seperti
merencanakan masa depan, tinggal terpisah
dengan orang tua, membangun hubungan
interpersonal yang intim dan serius, menjadi
pengambil keputusan, mematangkan emaosi,
mempertanggungjawabkan keputusan, dan
independen secara finansial (Miller, 2011;
Nelson & Barry, 2005). Tuntutan
beradaptasi tersebut juga ditambah dengan
tuntutan  akademik  sebagai  seorang
mahasiswa, dimana terdapat beban
akademik seperti ujian, tugas, penelitian,
presentasi, dan tugas akhir (Murphy &
Archer, 1996). Terdapat juga beban psikis
yang ditanggung oleh mahasiswa, seperti
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dituntut untuk segera lulus, diberikan
ekspektasi tinggi dari pengajar, dan
kekhawatiran pribadi mengenai peluang
kerja di masa depan (Bedewy & Gabriel,
2015).

Berbagai tuntutan tersebut tentu
akan membuat seorang individu tertekan,
dan tekanan tersebut berpotensi untuk
mendorongnya mencari sebuah pelarian
(Istono, 2000). Salah satu bentuk pelarian
tersebut adalah penyalahgunaan substansi
(Arnett, 2015), salah satunya yaitu rokok
(American Psychiatric Association, 2013).
Seorang individu yang mencoba merokok
akan mengalami ketergantungan apabila
melakukannya  secara  terus-menerus
(Sarafino & Smith, 2011). Ketergantungan
berarti tubuh seorang individu telah
beradaptasi dengan senyawa kimia dalam
rokok dan memasukkan senyawa tersebut
dalam jaringan tubuhnya (Torres &
Horowitz, 1999), sehingga individu tersebut
merasa perlu untuk merokok agar
mendapatkan efek yang dihasilkan (Sarafino
& Smith, 2011). Seorang individu
dikategorikan mengalami ketergantungan
merokok apabila dalam jangka waktu 12
bulan menunjukkan setidaknya 2 dari
perilaku ketergantungan antara lain yaitu
merokok terus-menerus, ada gejala putus
obat (withdrawal), sulit mengontrol perilaku
merokoknya, mengalokasikan banyak waktu
untuk merokok dan membeli rokok,
menunda kegiatan yang dilakukan untuk
merokok, dan tetap merokok meskipun
mengetahui  resiko  kesehatan  yang
mengintai (Etter, Houezec, & Perneger,
2003; American Psychiatric Association,
2013). Seorang individu dapat mengalami
ketergantungan merokok karena kombinasi
dari faktor fisik dan psikis. Faktor fisiknya
adalah senyawa adiktif dalam rokok, yaitu
nikotin sebagai zat yang paling berperan
dalam ketergantungan (Harvey & Champe,
2013; Dani & Harris, 2005). Jika telah
mengalami ketergantungan, maka
penghentian konsumsi nikotin tersebut akan
membuat individu mengalami gejala seperti
kegelisahan, kesulitan berkonsentrasi, sakit
kepala, hingga gangguan tidur (Harvey &
Champe, 2013). Hal ini akan membuat
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individu semakin sulit
ketergantungan merokoknya.

Faktor psikisnya antara lain yaitu,
individu yang mengalami ketergantungan
merokok akan memiliki persepsi bahwa
merokok akan memberikan kenikmatan dan
pemuasan psikologis (Febriyantoro, 2016);
serta merupakan bentuk dari usaha untuk
meminimalisir ketegangan, memaksimalkan
konsentrasi, dan berelaksasi (Komasari &
Helmi, 2000). Hal ini juga dibuktikan dalam
riset Koalisi untuk Indonesia Sehat (KulS)
yang menyatakan bahwa 54,59% individu
merokok dengan motif ingin meringankan
ketegangan dan stres yang dialami (Kompas,
2008). Dalam konteks mahasiswa, artinya
mahasiswa yang mengalami ketergantungan
merokok akan menggunakannya untuk
mengurangi  ketegangan dari tuntutan
akademik, meningkatkan konsentrasi dalam
belajar dan mengerjakan tugas, dan
berelaksasi.

Perilaku merokok memiliki banyak
dampak negatif bagi kesehatan. Jantung
koroner, stroke, dan kanker adalah penyakit

menghentikan

yang erat kaitannya dengan perilaku
merokok (Ambarwati, Khoirotul,
Kurniawati, Diah, & Darojah, 2014).

Terdapat ribuan zat kimia dalam rokok dan
200 diantaranya bersifat karsinogenik,
sehingga rokok dapat memicu terjadinya
kanker paru-paru, mulut, nasofaring,
esofagus, pankreas, ginjal, kandung kemih,
rahim, penyakit emfisema, bronkitis kronik,
penyakit jantung, hipertensi, stroke,
menopause dini, osteoporosis, kemandulan,
dan impotensi (Febriyantoro, 2016). Data
yang dirilis oleh World Health Organization
menyatakan bahwa terdapat 225.700 orang
di Indonesia yang meninggal setiap
tahunnya akibat penyakit yang berhubungan
dengan rokok (Amani, 2020). Hal ini tentu
saja berbahaya dan mengancam kesehatan
para  mahasiswa yang  mengalami
ketergantungan merokok, maka dari itu
perlu diketahui penyebab di balik terjadinya
perilaku tersebut untuk mencari akar
permasalahannya. Salah satu penyebab
mahasiswa mengalami  ketergantungan
terhadap rokok adalah karena rokok
dianggap sebagai bentuk pelarian ketika
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menghadapi beban yang menekannya
(Istono, 2000). Beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa alasan  seorang
individu merokok adalah untuk mengurangi
ketegangan, memaksimalkan konsentrasi,
dan berelaksasi (Komasari & Helmi, 2000;
Kompas, 2008).

Ketegangan dan tekanan mental
yang terjadi akibat beban yang dirasakan
biasa disebut dengan stres (Shahsavarani,
Abadi, & Kalkhoran, 2015). Jenis stres yang
paling erat kaitannya dengan mahasiswa
adalah stres akademik, yaitu stres yang
muncul akibat tuntutan akademik yang
disebabkan oleh tekanan untuk bisa berhasil
dalam studi, persepsi terkait beban tugas dan
ujian, keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri, dan batasan waktu untuk kegiatan
akademik (Bedewy & Gabriel, 2015). Stres
akademik muncul akibat tanggung jawab
dan tuntutan terhadap individu untuk bisa

unggul dan berhasil dalam bidang
pendidikan (Oon, 2007).
Berdasarkan penelitian ~ yang

dilakukan oleh Ambarwati, Pinilih, dan
Astuti (2017), sebanyak 35,6% mahasiswa
di Indonesia mengalami stres ringan, 57,4%
mengalami  stres sedang, dan 6,9%
mengalami stres berat. Stres akademik yang
dialami oleh mahasiswa tersebut terjadi
akibat beberapa penyebab, antara lain adalah
beban akademik seperti ujian, tugas,
penelitian, skripsi  (Murphy & Archer,
1996), tuntutan dari orang tua agar segera
lulus, pengajar yang berekspektasi tinggi,
kekhawatiran mengenai pekerjaan di masa
depan (Bedewy & Gabriel, 2015),
keseharian yang padat, kritik di depan
umum, beban akademik yang menumpuk,
kekhawatiran mengenai kegagalan pada
mata kuliah, kesulitan finansial, dan
kekhawatiran ketika bertemu orang tua jika
tidak berhasil meraih kelulusan (Morse &
Dravo, 2007). Penelitian dari Chapell,
Blanding, dan Silverstein (2005) juga
menemukan bahwa tingkat stres pada
mahasiswa dapat meningkat pesat dan gejala
kecemasan dapat muncul ketika mahasiswa

sedang menjalani masa ujian. Selain
mahasiswa  yang telah menjalani
perkuliahan,  mahasiswa yang baru
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memasuki jenjang universitas juga rentan
mengalami stres karena harus beradaptasi
dengan lingkungan yang baru (Oswalt &
Riddock, 2007).

Faktor yang dapat mempengaruhi
stres akademik dibagi menjadi faktor
eksternal dan internal. Faktor internal dalam
stres akademik antara lain seperti pola
pikir/keyakinan diri bahwa dirinya mampu
mengendalikan situasi akademik, dan
kepribadian optimis/pesimis yang akan
menentukan tingkat toleransi terhadap stres
akademik. Faktor eksternal dalam stres
akademik antara lain seperti kurikulum
pelajaran yang padat, persaingan yang ketat,
beban akademik yang meningkat, tekanan
untuk berprestasi tinggi, persepsi bahwa
pendidikan menentukan status sosial dan
penerimaan dalam masyarakat, dan tekanan
dari orang tua (Puspitasari, 2013; Gunawati,
Hartati, & Listiara, 2010).

Dimensi dalam stres akademik
adalah (1) tekanan untuk berhasil dalam
studi (pressures to perform/PTP), yang
merupakan stres akibat kompetisi dengan
mahasiswa lainnya, ekspektasi dan harapan
orang tua, serta kritik dari pengajar tentang
performa akademis mahasiswa; (2) persepsi
terkait beban tugas dan ujian (perceptions of
workload/POW), yang meliputi stres terkait
beban kerja yang berlebihan, tugas yang
banyak, dan kekhawatiran akan kegagalan
dalam ujian; (3) keyakinan terhadap
kemampuan diri (academic self-
perceptions/ASP), vyaitu kepercayaan diri
terhadap kesuksesan di bidang akademis,
karir masa depan, dan kepercayaan diri
dalam mengambil keputusan akademis; (4)
batasan waktu untuk kegiatan akademik
(time restraints/TR), yaitu stres akibat waktu
belajar yang tidak mencukupi,
ketidakmampuan menyelesaikan pekerjaan
rumah dan tugas, kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran jika tertinggal, dan waktu
berelaksasi yang tidak cukup (Bedewy &
Gabriel, 2015).

Berbagai hal tersebut berpengaruh
dalam stres akademik yang dialami oleh
mahasiswa. Penelitian dari Ambarwati,
Pinilih, dan Astuti (2017) mengungkapkan
bahwa stres yang berlebihan pada
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mahasiswa berpotensi untuk memberikan
dampak yang negatif, salah satunya adalah
perilaku merokok. Stres akademik yang
dialami akan memberikan tekanan dan
ketegangan bagi mahasiswa, dan rokok
diyakini dapat mengurangi ketegangan yang
dirasakan.

Peneliti juga melakukan wawancara
informal untuk menggali data lebih dalam
dengan 7 partisipan dan menemukan tingkat
stres akademik yang bervariasi yaitu 2
partisipan merasa dirinya mengalami stres
akademik tingkat ringan, 3 partisipan tingkat
sedang, dan 2 partisipan tingkat berat.
Sedangkan pada ketergantungan merokok, 1
partisipan merasa dirinya mengalami
ketergantungan ringan, 3 Kketergantungan
sedang, dan 2 ketergantungan berat. 6 dari 7
partisipan menyetujui bahwa stres akademik
yang mereka rasakan berhubungan dengan
ketergantungan merokok yang mereka
alami, karena mereka menggunakan rokok
untuk mengurangi stres dan menenangkan
diri. Studi pustaka yang dilakukan oleh
peneliti juga mengungkapkan bahwa selama
ini, sebagian besar penelitian yang dilakukan
adalah hubungan antara stres akademik dan
perilaku merokok, dan penelitian tentang
hubungan stres akademik dan
ketergantungan merokok belum ditemukan.
Hal ini membuat penelitian ini layak untuk
dilakukan untuk mencari tahu dan
memperluas  pengetahuan  masyarakat
tentang hubungan stres akademik dengan
ketergantungan merokok.

Atas dasar tersebut, peneliti ingin

mencari tahu hubungan antara stres
akademik yang dialami oleh mahasiswa
dengan  ketergantungan  merokoknya.

Hipotesis mayor penelitian ini adalah stres
akademik dan ketergantungan merokok pada
mahasiswa memiliki korelasi positif yang
signifikan. Hipotesis minor 1 dalam
penelitian ini adalah stres terkait tekanan
untuk  berhasil dalam studi (PTP)
berhubungan  dengan  ketergantungan
merokok. Hipotesis minor 2 adalah stres
terkait persepsi terkait beban akademik dan
ujian  (POW)  berhubungan  dengan
ketergantungan merokok. Hipotesis minor 3
adalah stres terkait keyakinan terhadap
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kemampuan diri (ASP) berhubungan dengan
ketergantungan merokok. Hipotesis minor 4
adalah stres terkait batasan waktu akademik
(TR) berhubungan dengan ketergantungan
merokok. Peneliti berharap penelitian ini
dapat bermanfaat bagi bidang psikologi
klinis dan pihak terkait terutama mahasiswa
dalam memahami bahwa stres akademik
yang ia alami dapat menjadi salah satu
penyebab ketergantungan merokoknya.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional yang bertujuan
untuk mencari hubungan antara 2 variabel
atau lebih (Arikunto, 2005). Metode ini
digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara stres akademik dan ketergantungan
merokok pada mahasiswa.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa/i aktif di perguruan tinggi di
Pulau Jawa berusia 18-24 tahun yang
merokok sejak minimal 1 tahun terakhir.
Subjek berjumlah 154 mahasiswa/i yang
dipilih dengan teknik snowball sampling,
yaitu menghubungi beberapa responden
potensial dan  menanyakan  apakah
responden mengetahui orang-orang lain
yang memenuhi Kriteria subjek penelitian
(Nurdiani, 2014).

Tabel 1.

Gambaran Usia Partisipan

Usia Frequency Percent
18-19 tahun 19 12.338
20-21 tahun 87 56.494
22-23 tahun 38 24.675
24-25 tahun 10 6.494
Total 154 100.000
Tabel 2.

Gambaran Jenis Kelamin Partisipan

Jenis Kelamin Frequency  Percent
Laki-laki 107 69.481
Perempuan 47 30.519
Total 154 100.000
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Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah ketergantungan merokok, yang
diukur dengan menggunakan skala Cigarette
Dependence Scale (CDS-12) oleh Etter,
Houezec, dan Perneger (2003). Skala
tersebut berjumlah 12 aitem yang telah
diterjemahkan dan melalui proses uji bahasa
oleh ekspertis. Skala CDS-12 berisi 4 aitem
dengan 5 opsi respons yang akan dikoding
ulang, dan 8 aitem dengan skala Likert 5 opsi
mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju. Skala CDS-12 mendapatkan skor
reliabilitas Cronbach’s o > 0.901; serta
rentang skor validitas 0.472-0.754.

Variabel independen dalam
penelitian ini adalah stres akademik, yang
diukur dengan menggunakan skala The
Perception of Academic Stress Scale oleh
Bedewy dan Gabriel (2015). Skala tersebut
terdiri atas 4 dimensi yaitu tekanan untuk
bisa berhasil dalam studi (PTP), persepsi
terkait beban tugas dan ujian (POW),
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
(ASP), dan batasan waktu untuk kegiatan
akademik (TR). Dimensi PTP mendapatkan
skor reliabilitas Cronbach’s o > 0.698 dan
rentang skor validitas 0.451-0.536. Dimensi
POW  mendapatkan skor reliabilitas
Cronbach’s o > 0.830 dan rentang skor
validitas  0.545-0.806. Dimensi  ASP
mendapatkan skor reliabilitas Cronbach’s a
> 0.765 dan rentang skor validitas 0.570-
0.644 setelah menggugurkan 2 aitem yang
memiliki validitas buruk. Dimensi TR
mendapatkan skor reliabilitas Cronbach’s o
> 0.678 dan rentang skor validitas 0.381-
0.483.

Secara keseluruhan, skor reliabilitas
skala tersebut adalah Cronbach’s o > 0.879
dengan rentang skor validitas 0.323-0.739.
Total aitem pada skala tersebut berjumlah 16
aitem setelah pengguguran 2 aitem yang
mendapat skor validitas buruk. Skala
tersebut telah diterjemahkan dan melalui
proses uji bahasa oleh ekspertis. Skala berisi
16 aitem dengan skala Likert 5 opsi mulai
dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
Kedua skala memiliki skor reliabilitas diatas
0.6 dan validitas diatas 0.3 yang dapat
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dianggap reliabel dan valid (Sugiyono,
2013; Azwar, 2014).

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel a CITC
CDS-12 0.901 0.472-0.754
PAS Scale 0.879 0.323-0.739
Dimensi PTP 0.698 0.451-0.536
Dimensi POW 0.830 0.545-0.806
Dimensi ASP 0.765 0.570-0.644
Dimensi TR 0.678 0.381-0.483
Teknik Analisa Data

Uji korelasi dilakukan dengan
metode  Pearson untuk  mengetahui
hubungan antara stres akademik dan

ketergantungan merokok. Analisis data
penelitian menggunakan software JASP
0.14.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.
Korelasi  Stres Akademik dengan
Ketergantungan Merokok
Variable CDS-12 PAS Scale
1. CDS-12 Pearson'sr —
p-value —
2. PAS Scale Pearson'sr 0.323 —
p-value  <.001 —
Berdasarkan hasil di tabel 4,

terdapat hubungan positif yang signifikan (p
< .05; r = 0.323) antara stres akademik
dengan Kketergantungan merokok dengan

nilai korelasi sebesar 0.323. Artinya,
semakin tinggi tingkat stres akademik
mahasiswa, = maka  semakin  tinggi

ketergantungan merokok yang dialaminya.
Beban akademik seperti ujian, tugas,
penelitian, skripsi, tuntutan dari orang tua

agar segera lulus, pengajar yang
berekspektasi tinggi, kekhawatiran
mengenai  pekerjaan di masa depan,

keseharian yang padat, kritik di depan
umum, beban akademik yang menumpuk,
kekhawatiran mengenai kegagalan pada
mata kuliah, kesulitan finansial, dan
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kekhawatiran ketika bertemu orang tua jika
tidak berhasil meraih kelulusan akan
membuat mahasiswa mengalami stres
akademik (Bedewy & Gabriel, 2015; Morse
& Dravo, 2007; Murphy & Archer, 1996).
Stres tersebut perlu untuk dikelola,
dan salah satu cara yang digunakan adalah
dengan merokok, seperti pada penelitian
olen Gonzalez, et al. (2013) vyang
menyatakan bahwa 75% perokok merasa
bahwa merokok adalah strategi manajemen
stres yang efektif. Rokok digunakan untuk
mengurangi  ketegangan, meningkatkan
konsentrasi, meningkatkan suasana hati, dan
berelaksasi (Febriyantoro, 2016; Laventhal
& Cleary dalam Oskamp, 1984). Oleh
karena para perokok memiliki pandangan
bahwa rokok dapat membantu mengelola
stres mereka dengan efektif dan mengurangi
ketegangan yang dirasakan, akhirnya
membuat mereka mengalami
ketergantungan karena menggunakan rokok
untuk mengatasi stres yang mereka alami.
Hal ini juga diperkuat dengan data
demografis pada gambar 1 yang
menunjukkan bahwa 61,69% responden
merokok saat stres, walaupun tidak terdapat
spesifikasi stres yang dimaksud.

Gambar 1.
Data Demografis untuk Pertanyaan
“Kapan Anda Merokok?”
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Tabel 5.
Korelasi Dimensi PTP dengan
Ketergantungan Merokok
Variable CDS-12  PTP
1. CDS-12 Pearson'sr —
p-value —
2.PTP Pearson'sr 0.239 —
p-value  0.003 —
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Berdasarkan hasil di tabel 5,
terdapat hubungan positif yang signifikan (p
<.05; r = 0.239) antara dimensi pressures to
perform dengan ketergantungan merokok
dengan nilai korelasi sebesar 0.239. Artinya,
semakin tinggi stres terkait tekanan untuk
berhasil dalam studi, maka semakin tinggi
ketergantungan merokok yang dialaminya.
Dimensi PTP berkaitan dengan stres akibat
kompetisi dengan mahasiswa lainnya,
ekspektasi dan harapan orang tua, serta kritik
dari pengajar tentang performa akademis
mahasiswa (Bedewy & Gabriel, 2015). Hal-
hal tersebut memberikan tekanan yang besar
pada mahasiswa dan akhirnya dapat

mendorong mereka memiliki
ketergantungan pada rokok karena dipercaya
dapat mengurangi ketegangan,

memaksimalkan konsentrasi, dan sebagai
bentuk menenangkan diri dari tekanan-
tekanan yang dialami (Aula, 2010; Komasari
& Helmi, 2000; Kompas, 2008); dan juga
karena efek dari nikotin dalam rokok,
dimana nikotin dapat menstimulasi
pelepasan dopamin pada tubuh, yang

mampu meningkatkan konsentrasi dan
suasana hati, serta menurunkan stres
(Benowitz, 2009).
Tabel 6.
Korelasi Dimensi POW  dengan
Ketergantungan Merokok
Variable CDS-12 POW
1. CDS-12 Pearson'sr —
p-value —
2. POW Pearson'sr 0.255 —
p-value  0.001 —
Berdasarkan hasil di tabel 6,

terdapat hubungan positif yang signifikan (p
< .05; r = 0.255) antara dimensi perceptions
of workload dengan ketergantungan
merokok dengan nilai korelasi sebesar
0.255. Artinya, semakin tinggi stres terkait
persepsi terhadap beban tugas dan ujian,
maka semakin tinggi ketergantungan
merokok yang dialaminya. Dimensi POW
meliputi stres terkait beban kerja yang

berlebihan, tugas yang banyak, dan
kekhawatiran akan kegagalan dalam ujian
(Bedewy & Gabriel, 2015). Beban kerja
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yang berlebih dan kekhawatiran tentang
kelancaran dalam studi akan memberikan
tekanan kepada mahasiswa, dan akhirnya

rokok digunakan sebagai alat untuk
menenangkan  pikiran  mereka  dan
mengurangi  ketegangan yang mereka

rasakan (Purwatiningsin dalam Marcus,
Sagita, & Artawan, 2021; Fikriyah &
Febrijanto, 2012). Selain itu, rokok juga

digunakan sebagai alat untuk
memaksimalkan konsentrasi dan
kemampuan  kognitif ~ ketika  mereka
mengerjakan tugas/belajar untuk ujian,
karena para perokok sulit  untuk

berkonsentrasi dan mengalami gangguan
fokus dan kemampuan kognitif ketika
menghentikan konsumsi rokoknya (Karman
& Suyasa, 2004; Fikriyah & Febrijanto,
2012).

Tabel 7.
Korelasi Dimensi ASP dengan
Ketergantungan Merokok
Variable CDS-12  ASP
1. CDS-12 Pearson's r —
p-value —
2. ASP Pearson'sr 0.187 —
p-value  0.020 —
Berdasarkan hasil di tabel 7,

terdapat hubungan positif yang signifikan (p
< .05; r = 0.187) antara dimensi academic
self-perceptions dengan ketergantungan
merokok dengan nilai korelasi sebesar
0.187. Artinya, semakin tinggi stres terkait
keyakinan terhadap kemampuan akademik
diri, maka semakin tinggi ketergantungan
merokok yang dialaminya. Dimensi ASP
berkaitan dengan kepercayaan diri terhadap
kesuksesan di bidang akademis, karir masa
depan, dan kepercayaan diri dalam
mengambil keputusan akademis (Bedewy &
Gabriel, 2015). Hubungan tersebut dapat
dijelaskan bahwa ketergantungan merokok
berpotensi terjadi akibat efek dari nikotin
dalam rokok, dimana nikotin dapat
menstimulasi pelepasan serotonin pada
tubuh (Benowitz, 2009) yang mampu
meningkatkan rasa percaya diri pada
individu, yang digunakan untuk
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
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dalam kesuksesannya di bidang akademik,
karir, dan pengambilan keputusan (Sumail &
Hasbiyadi, 2020). Hal ini juga diperkuat
dengan penemuan bahwa kepercayaan diri

seorang individu berhubungan dengan
perilaku merokoknya (Hanafi, 2019;
Cahyady, Mursyida, & Marghfiratillah,

2017), sehingga dapat menjelaskan bahwa
stres yang tinggi terkait dengan kepercayaan
diri dalam bidang akademis dan Kkarir
memiliki hubungan dengan ketergantungan
merokok pada mahasiswa.

Tabel 8.

Korelasi Dimensi TR dengan

Ketergantungan Merokok

Variable CDS-12 TR

1. CDS-12 Pearson'sr —
p-value —

2. TR Pearson'sr 0.330 —
p-value <.001 —

Berdasarkan hasil di tabel 8,

terdapat hubungan positif yang signifikan (p
< .05; r = 0.330) antara dimensi time
restraints dengan ketergantungan merokok
dengan nilai korelasi sebesar 0.330. Artinya,
semakin tinggi stres terkait batasan waktu
untuk kegiatan akademik, maka semakin
tinggi  ketergantungan merokok yang
dialaminya. Dimensi TR berkaitan dengan
stres akibat waktu belajar yang tidak
mencukupi, ketidakmampuan untuk
menyelesaikan pekerjaan rumah dan tugas,
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran
jika tertinggal, dan waktu berelaksasi yang
tidak cukup (Bedewy & Gabriel, 2015).
Hubungan antara keduanya dapat dijelaskan
dengan mengetahui bahwa tekanan yang
dirasakan  oleh  mahasiswa  dengan
kurangnya waktu untuk belajar dan
menyelesaikan tugas dapat membuatnya
mengalami  ketegangan, dan mereka
menggunakan rokok sebagai alat untuk
mengurangi  ketegangan tersebut dan
menenangkan diri (Vieta, Setiadhi, &
Zubaedah, 2017; Ramadhan, Carolina, &
Lisiswanti, 2017; Fikriyah & Febrijanto,
2012). Rokok juga digunakan sebagai alat
yang mampu memberikan rasa rileks pada
individu (Marcus, Sagita, & Artawan, 2021;
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Febriyantoro, 2016), sehingga rokok dapat
digunakan sebagai substitusi dari relaksasi
yang dibutuhkan namun tidak dapat
dilakukan para mahasiswa akibat waktu
yang terlalu sedikit dan tugas yang
mendesak.

Nilai korelasi dimensi TR yang
terbesar diantara dimensi lainnya juga dapat
dijelaskan dengan memahami bahwa
batasan waktu yang dirasakan mendesak
olen para mahasiswa tersebut berkaitan
dengan manajemen waktu yang mereka
lakukan. Terdapat beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa faktor yang paling
berhubungan dengan tingkat stres adalah
kemampuan dalam manajemen waktu
(Misra & McKean, 2000; Macan, Shahani,
Dipboye, & Phillips, 1990). Semakin rendah
kemampuan manajemen waktu seseorang,
maka akan semakin tinggi stres yang
dialaminya (Al Khatib, 2014). Artinya,
kontrol terhadap waktu sangat berhubungan
dengan tingkat stres yang dialami oleh

mahasiswa, dan akhirnya mahasiswa
menggunakan rokok karena dipercaya
mampu  menurunkan  ketegangan dan

menenangkan diri yang dialami dari stres
tersebut (Vieta, Setiadhi, & Zubaedah, 2017;
Ramadhan, Carolina, & Lisiswanti, 2017;
Fikriyah & Febrijanto, 2012).

Tabel 9.
Kategori Tingkat Stres Akademik dan
Tingkat Ketergantungan Merokok

Variable R S T
1. PAS 18.18% 70.13% 11.69%
2. CDS-12 20.13% 52.60% 27.27%

Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui
bahwa para mahasiswa di Indonesia
mengalami tingkat stres akademik dan
ketergantungan merokok yang bervariasi.
18,18% mahasiswa di Indonesia mengalami
stres akademik ringan; 70,13% mengalami
stres akademik sedang; dan 11,69%
mengalami stres akademik berat. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian Ambarwati,
Pinilih, dan Astuti (2017) yang menemukan
hal serupa, yaitu stres akademik mahasiswa
di Indonesia didominasi oleh kategori
sedang, rendah, dan yang terakhir berat.
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Hasil olah data tersebut juga
menunjukkan  tingkat  ketergantungan
merokok pada mahasiswa di Indonesia.
Sebanyak 20,13% mengalami
ketergantungan merokok ringan; 52,60%
mengalami ketergantungan merokok
sedang; dan 27.27% mengalami

ketergantungan merokok berat. Data ini
merupakan penemuan baru karena belum
ditemukannya data terkait dengan tingkat
ketergantungan merokok di Indonesia yang
dispesifikasikan dalam kelompok usia
mahasiswa.

Kategori ketergantungan merokok
yang dominan pada kategori sedang dan
tinggi dapat terjadi akibat para mahasiswa
telah memulai perilaku merokok sebelum
memasuki  perkuliahan, dan akhirnya
berpotensi untuk menjadi ketergantungan
akibat stres akademik yang dialami pada
masa perkuliahan. Hal ini juga diperkuat
dengan data demografis yang menyatakan
bahwa 26,58% responden pertama Kali
memulai perilaku merokoknya akibat stres
yang dirasakan dan 61,69% responden
merokok saat stres.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah
stres akademik memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan ketergantungan
merokok yang dialami oleh para mahasiswa.
Artinya, semakin tinggi stres akademik yang
dirasakan, maka akan semakin tinggi juga
ketergantungan merokok yang dialami.
Setiap dimensi dari stres akademik yaitu
stres terkait tekanan untuk berhasil dalam
studi (PTP), stres terkait persepsi terhadap
beban akademik (POW), stres terkait
keyakinan terhadap kemampuan diri (ASP),
dan stres terkait batasan waktu akademik
(TR) juga memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan ketergantungan merokok
yang dialami oleh mahasiswa. Artinya,
semakin tinggi stres yang dirasakan pada
setiap dimensi, maka semakin tinggi juga
ketergantungan merokok yang dialami
mahasiswa.

Stres  akademik ~ memberikan
tekanan dan ketegangan pada mahasiswa,
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dan rokok dipercaya dapat membantu
menurunkan ketegangan tersebut. Hal ini
dapat terjadi akibat adanya faktor fisik dan
psikis yang mempengaruhi individu ketika
merokok. Faktor fisik yang terjadi adalah
efek dari nikotin dalam rokok, dimana
nikotin dapat menstimulasi pelepasan
dopamin dan serotonin pada tubuh, yang
mampu meningkatkan konsentrasi dan
suasana hati, menurunkan stres, dan
meningkatkan rasa percaya diri (Sumail &
Hasbiyadi, 2020; Benowitz, 2009).
Sedangkan faktor psikis yang terjadi adalah
kepercayaan para perokok bahwa rokok

dapat menurunkan ketegangan,
menenangkan diri, membuat diri lebih
fokus, membantu  merelaksasi  diri,

meningkatkan konsentrasi (Marcus, Sagita,
& Artawan, 2021; Vieta, Setiadhi, &
Zubaedah, 2017; Ramadhan, Carolina, &
Lisiswanti, 2017; Febriyantoro, 2016;
Fikriyah & Febrijanto, 2012; Aula, 2010;
Kompas, 2008; Komasari & Helmi, 2000;
Laventhal & Cleary dalam Oskamp, 1984).
Implikasi penelitian ini ditujukan
kepada para mahasiswa yang mengalami
ketergantungan merokok, untuk mengetahui
bahwa stres akademik yang mereka rasakan
berhubungan  dengan  ketergantungan
merokok yang mereka alami. Maka dari itu,
perlu adanya upaya yang dilakukan untuk
mengatur tingkat stres akademik yang
dirasakan, dan mencari alternatif strategi
koping yang lebih konstruktif agar dapat
keluar dari jeratan ketergantungan merokok
yang memiliki banyak dampak negatif
terhadap kesehatan tubuh. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan para
pengajar dalam ranah akademik untuk dapat
membantu mahasiswanya dalam melakukan
manajemen  stres yang baik agar
meminimalisir ~ potensi  mahasiswanya
mengalami ketergantungan merokok.
Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah penelitian dilakukan dalam masa
pandemi  Covid-19 sehingga  proses
pengambilan data hanya dilakukan secara
daring, sehingga peneliti tidak dapat
memandu pengisian  kuesioner secara
langsung. Selain itu, proses pengambilan
data juga dilakukan pada masa liburan
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sehingga mungkin dapat berdampak pada
tingkat stres yang dirasakan oleh mahasiswa.
Keterbatasan lainnya adalah kesulitan
peneliti untuk menyeimbangkan jumlah
perokok laki-laki dan perempuan, karena
terdapat beberapa responden perempuan
yang dihubungi oleh peneliti namun tidak
bersedia untuk mengisi kuesioner karena
berbagai alasan pribadi. Peneliti
menyarankan para peneliti selanjutnya untuk
melakukan pengambilan data pada masa
aktif ~ perkuliahan,  sehingga  dapat
memetakan stres akademik dengan lebih
akurat. Selain itu,  juga  untuk
mengembangkan penelitian pada kajian
pengaruh/regresi linear, serta meneliti
variabel lain yang berpotensi memiliki
hubungan  atau  pengaruh  terhadap
ketergantungan merokok pada mahasiswa.
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